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ABSTRAK

Kompetisi olahraga internasional merupakan wadah bagi negara-negara untuk
menunjukkan kesuksesan performa olahraga masing-masing negara. Negara perlu
melakukan investasi untuk meraih kesuksesan dalam kompetisi olahraga antara lain
dalam bentuk investasi human capital masyarakat. Penelitian ini membahas tentang
bagaimana peran pendidikan dan kesehatan sebagai investasi modal manusia
Suatu negara terhadap performa olahraga 41 negara yang berpartisipasi di dalam
Asian Games. Data yang digunakan adalah total perolehan medali, PDB per kapita,
Jjumlah penduduk, tingkat pendidikan, tingkat kesehatan, iklim dan tingkat korupsi
masing-masing negara. Dengan menggunakan teknik analisis Panel Least Square
(PLS) pada 41 negara partisipan Asian Games tahun 2006, 2010 dan 2014,
diperoleh hasil bahwa variabel PDB per kapita, jumlah penduduk, tingkat
pendidikan, tingkat kesehatan, dan iklim signifikan memengaruhi total medali yang
diraih masing-masing negara partisipan Asian Games.

Kata kunci: Performa olahraga, Asian Games, pendidikan, kesehatan



ABSTRACT

The international sports competition is a forum for countries to show the success of
their respective sports performance. The state needs to invest in achieving success
in sports competitions, among others in the form of human capital investment. This
study aims to know the role of education and health as an investment of a country's
human capital on the sports performance of 41 countries participating in the Asian
Games. The data used are total medal gains, GDP per capita, population, education
level, health level, climate and level of corruption in each country. Using Panel Least
Square (PLS) analysis techniques in 41 Asian Games patrticipating countries in
2006, 2010 and 2014, the results show that GDP per capita, population, education
level, health level, and climate significantly influence the total medals achieved by
each Asian Games patrticipating countries.

Keywords: Sport performance, Asian Games, education, health
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Kompetisi olahraga internasional merupakan wadah bagi negara-negara untuk
menunjukkan kesuksesan performa olahraga masing-masing negara. Kesuksesan
atlet suatu negara akan memberikan kebanggaan bagi negara itu sendiri. Tidak
hanya itu, sebuah kompetisi olahraga internasional juga menjadi media promosi
mengenai masing-masing negara peserta. Olahraga merupakan bagian penting baik
untuk fungsi kesehatan maupun di bidang politik, ekonomi dan budaya. Oleh sebab
itu, prestasi olahraga merupakan salah satu hal penting dalam mengangkat harkat
dan martabat manusia baik secara individual, kelompok, masyarakat, bangsa dan
negara (Walden, 2016).

Negara perlu melakukan investasi untuk mempertahankan kesuksesan dalam
kompetisi olahraga. Dapat dikatakan bahwa untuk sukses dalam kompetisi
olahraga, maka negara perlu melakukan perencanaan strategi untuk mendapatkan
atlet terbaik di dalam negara tersebut. Bentuk investasi yang diperlukan salah
satunya adalah investasi pada human capital untuk masyarakat. Dalam hal ini,
human capital adalah investasi pada sumber daya manusia untuk meningkatkan
efisiensi dengan tujuan peningkatan produktivitas. Investasi human capital yang
dimaksud adalah pengetahuan, skill, kreativitas, dan kesehatan. Melalui
peningkatan investasi untuk human capital masyarakat, maka akan semakin mudah

untuk menemukan potensi yang ada di suatu negara (Wang, 2010).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa partisipasi dalam olahraga meningkatkan
harapan hidup serta meningkatkan produktivitas. Human capital atlet mengacu pada
input pengetahuan, keterampilan, kemampuan fisik dalam karier olahraga, dan hal-
hal lain yang membawa manfaat di masa sekarang dan juga masa depan. Hal ini
dapat diwujudkan dalam bentuk keterampilan di bidang olahraga, pengetahuan
strategi olahraga, bahkan pengetahuan mengenai penggunaan teknologi di dalam
olahraga (Sahota, 1984). Human capital atlet dibentuk melalui investasi dan
pelatihan berdasarkan bakat seorang atlet. Pada saat yang sama, human capital
yang dimiliki seorang atlet dapat memberi nilai tambah seperti mendapat sponsor,

endorsement, dan lain sebagainya.

Performa olahraga suatu negara dalam kompetisi olahraga internasional akan

mendorong pertumbuhan industri olahraga di negara tersebut. Melalui adanya
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prestasi yang diraih atlet suatu negara, maka akan memicu minat masyarakat
negara tersebut untuk berolahraga. Dengan itu tentunya akan meningkatkan
permintaan peralatan di bidang olahraga, sehingga industri olahraga akan
meningkatkan produksi seiring dengan peningkatan permintaan.

Menurut penelitian Oakley dan Green (2001), terdapat beberapa hal yang perlu
dilakukan oleh pemerintah untuk mendorong pertumbuhan industri olahraga negara.
Pemerintah, khususnya badan olahraga negara, memiliki tugas utama yaitu
meningkatkan pertumbuhan industri olahraga negara dengan cara membantu
permasalahan administratif, perbaikan kebijakan, dan peningkatan standarisasi.
Selain itu, pemerintah perlu meningkatkan investasi untuk olahraga. Bantuan
finansial merupakan cara utama untuk mempercepat pembangunan secara
langsung. Namun, masih ada berbagai cara lainnya seperti perbaikan kebijakan
mengenai pembiayaan olahraga, melakukan promosi untuk menarik investor, serta
mengawasi badan olahraga nasional agar efisien dalam pemanfaatan dana.
Investasi untuk olahraga tidak hanya melalui human capital atlet, melainkan
investasi untuk pembangunan fasilitas olahraga publik. Dalam hal ini, pemerintah
bertugas untuk memastikan bahwa alokasi dana untuk pembangunan fasilitas

olahraga digunakan dengan efisien dan efektif.

Asia memiliki sebuah kompetisi olahraga bernama Asian Games. Asian Games
merupakan olahraga terbesar di Asia yang diorganisir oleh Olympic Council of Asia.
Asian Games dimulai pada tahun 1951 di New Delhi, India. Pada masa itu, hanya
ada 11 negara yang berpartisipasi dan bertanding di 6 cabang olahraga. Asian
Games terus berkembang hingga saat ini dan memiliki 42 cabang olahraga yang
diikuti oleh 45 negara. Sepanjang perjalanan Asian Games di tiga tahun terakhir
yaitu 2006, 2010, dan 2014, tiga negara yang berhasil meraih medali terbanyak
adalah Cina, Korea Selatan, dan Jepang dengan perolehan medali masing-masing
sebanyak 2424, 1267, dan 1116 buah. Di sisi lain, terdapat pula beberapa negara
seperti Brunei Darusalam, Oman, dan Maldives yang gagal meraih medali di tiga

tahun terakhir penyelenggaraan Asian Games (Olympic Council of Asia, 2018).

Kompetisi olahraga merupakan tantangan bagi fisiologi manusia. Untuk
berkompetisi secara profesional membutuhkan fisik yang berkualitas dan bertalenta.
Faktanya, mayoritas atlet yang memasuki kompetisi olahraga memiliki bakat yang
luar biasa di dalam cabang olahraga yang diminati oleh atlet tersebut. Dengan
bermodalkan kualitas fisik yang baik, pelatihan yang sistematis, pengetahuan dalam
teknologi olahraga, dan menguasai keterampilan motorik, atlet akan menciptakan

prestasi olahraga seperti perolehan medali. Hal ini menunjukkan bahwa modal
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manusia yang dimiliki oleh atlet merupakan komponen yang paling penting untuk
mengevaluasi kondisi pertumbuhan performa olahraga atlet suatu negara (Wang,
2010).

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Upaya pemerintah dalam peningkatan pendidikan dan kesehatan di suatu negara
dapat berkontribusi terhadap kesuksesan negara dalam kompetisi olahraga. Hal ini
karena pendidikan dan kesehatan merupakan bentuk human capital yang menjadi
faktor utama dalam kesuksesan atlet di kompetisi olahraga. Negara dengan human
capital yang baik akan lebih mudah untuk menemukan atlet yang berpotensi dan
berbakat. Di sisi lain, beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kekayaan
suatu negara akan berpengaruh terhadap performa olahraga negara dalam

kompetisi olahraga.

Namun, pada kompetisi olahraga Asian Games masih terdapat beberapa negara
kaya namun tidak dapat meraih medali, dan sebaliknya. Sehingga, penelitian ini
akan membahas tentang faktor apa saja yang memengaruhi performa olahraga

negara peserta kompetisi Asian Games dalam skala nasional?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian
ini akan membahas tentang pengaruh karakteristik negara dan human capital
masyarakat suatu negara terhadap performa olahraga negara peserta Asian Games
yang diukur dengan perolehan medali negara di dalam Asian Games. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi rujukan terhadap penelitian selanjutnya mengenai
seberapa penting peran human capital dalam perkembangan atlet olahraga dari

suatu negara.

1.4. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan Gambar 1, kerangka pemikiran penelitian ini akan menjelaskan
tentang pengaruh keenam variabel independen terhadap variabel dependen. Sesuai
dengan penelitian Bernard dan Busse (2004), PDB per kapita dapat memengaruhi
performa olahraga negara. PDB per kapita merupakan proyeksi kesejahteraan
masyarakat suatu negara. Masyarakat yang lebih sejahtera akan lebih mampu
untuk mengalokasikan dana untuk peningkatan kesehatan dan pendidikan. Selain
itu, masyarakat yang lebih sejahtera mendapatkan nutrisi yang lebih baik daripada
masyarakat yang kurang sejahtera, sehingga dapat mendorong masyarakat untuk

meraih sebuah prestasi. Di sisi lain, orang yang lebih kaya juga lebih
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memungkinkan untuk membiayai suatu kegiatan yang mendorong orang itu untuk
meraih prestasi. Kegiatan tersebut bisa berupa pelatihan skill atau pengembangan
pengetahuan tentang teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa negara yang memiliki

masyarakat sejahtera akan lebih mudah untuk menemukan atlet yang berpotensi.

Jumlah penduduk suatu negara dapat memengaruhi performa olahraga negara.
Sesuai dengan penelitian Bernard dan Busse (2004), negara dengan jumlah
penduduk yang tinggi akan lebih mudah untuk menemukan individu yang berbakat.
Hal ini sejalan dengan teori pertumbuhan jumlah penduduk yang menyatakan
bahwa semakin banyak jumlah penduduk maka semakin banyak jumlah pekerja
untuk memproduksi barang dan jasa (Mankiw, 2012). Kepadatan penduduk
merupakan berkah karena akan semakin banyak ilmuwan, penemu, dan ahli yang
akan berkontribusi dalam inovasi dan kemajuan teknologi. Jika dihubungkan dengan
olahraga, negara dengan jumlah penduduk tinggi memiliki keunggulan untuk
menemukan atlet atau orang-orang di bidang olahraga yang berpotensi untuk

mendorong performa olahraga suatu negara.

Tingkat pendidikan dan kesehatan digunakan sebagai proxy untuk human capital.
Sesuai penelitian Luiz dan Fadal (2011), semakin tinggi tingkat pendidikan di suatu
negara, diperkirakan akan semakin baik performa olahraga di negara tersebut.
Negara yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi akan semakin mudah untuk
mendapatkan pelatih, staff, dan manajerial di badan olahraga yang lebih baik.
Selain itu, tingkat pendidikan juga dihubungkan dengan pendidikan olahraga. Di
negara dengan tingkat pendidikan yang tinggi, atlet rata-rata akan memiliki skill
yang lebih baik dan juga pengetahuan yang baik mengenai olahraga. Pendidikan di
bidang olahraga dapat dihubungkan dengan sport science. Sport science adalah
pengetahuan mengenai prinsip-prinsip di bidang olahraga serta penerapannya di
dalam dunia olahraga. Pengetahuan tentang sport science tentunya mendorong
profesionalitas atlet serta akan mendukung performa olahraga atlet. Di sisi lain,
tingkat kesehatan merupakan modal fisik manusia yang menjadi dasar bagi
seseorang ketika berolahraga. Semakin baik tingkat kesehatan individu maka akan

semakin baik pula performa individu tersebut dalam berolahraga.

Kondisi iklim suatu negara dapat memengaruhi kesuksesan negara dalam kompetisi
olahraga. Iklim yang ekstrem dapat memengaruhi kesehatan seorang atlet bahkan
mencederai atlet ketika sedang mengikuti pelatihan ataupun bertanding. Negara
dengan iklim ekstrem membutuhkan perhatian lebih dengan memasukkan proyeksi

perubahan iklim sebagai bagian dari fasilitas pendukung olahraga. Hal ini



dibutuhkan demi menjaga keefektifan aktivitas olahraga di negara tersebut

(Menzies, Stefanova, Kember, & Connor, 2015).

Sesuai dengan penelitian Luiz dan Fadal (2011), performa olahraga suatu negara
dipengaruhi oleh organisasi olahraga, sistem, kebijakan, dan politik pemerintahan
negara itu sendiri. Untuk mengukur kinerja pemerintahan, penulis menggunakan
Corruption Perception Index (CPI). CPl adalah alat ukur tingkat korupsi suatu
negara. Semakin tinggi indeks tersebut maka semakin baik pula persepsi negara
mengenai korupsi yang menandakan bahwa semakin kecil tingkat korupsi suatu
negara, dan sebaliknya. Semakin tinggi tingkat korupsi negara, menggambarkan
bahwa semakin buruk kinerja pemerintahan negara. Kinerja pemerintahan tentunya

akan memengaruhi efektivitas dunia olahraga di negara tersebut.

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian
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